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INTISARI

Pada sebuah bangunan sederhana, struktur balok yang paling banyak
digunakan saat ini adalah beton bertulang. Lester Brown dari Worldwatch telah
melakukan penelitian berdasarkan ekstrapolasi konservatif dari 2% pertumbuhan
per tahun, memperoleh hasil bahwa bahan mentah dari baja tulangan akan habis
dalam waktu 64 tahun. Dengan demikian baja tulangan akan sulit didapatkan dan
memiliki harga yang mahal. Maka perlu dicari material pengganti dari baja
tulangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat momen lentur
baja canai dingin profil C berukuran 75 x 35 x 0,75 mm yang disusun back to
back dan diharapkan bisa menjadi pengganti struktur balok rumah sederhana.
Namun, baja canai dingin profil C ini memiliki stabilitas yang rendah karena
terbuat dari lembaran baja canai dingin yang tipis dan memiliki rasio antara tebal
dan lebar yang besar. Untuk menambah stabilitasnya, profil ditambahkan
perkuatan berupa mortar pengisi dan lembaran baja canai dingin pada sebagian
sisi balok, yakni antara sisi sayap atas dan sayap bawahnya. Penelitian ini
mengacu pada SNI 03-4431-1997 tentang “Metode Pengujian Kuat Lentur
Normal dengan Dua Titik Pembebanan.”

Hasil pengujian dan pembahasan menunjukkan bahwa penambahan
perkuatan berupa mortar pengisi dan lembaran baja canai dingin pada sebagian
sisi sayap atas dan sayap bawah balok baja canai dingin profil C meningkatkan
kuat momen lenturnya. Nilai kuat momen lentur terbesar dihasilkan oleh balok
baja canai dingin berpengaku dengan mortar pengisi, yaitu sebesar 0,3938 kN.m.

Kata kunci : struktur balok, baja tulangan, baja canai dingin profil C,
perkuatan mortar pengisi, momen lentur
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ABSTRACT

On an ordinary buiding, the most beam structure that widely used is
reinforced concrete. Lester Brown from Worldwatch has conducted a research
based on conservative extrapolation of 2% growth per year, the results show that
raw materials from reinforcing steel will be exhausted in 64 years. Therefore steel
reinforcement will be hard to be obatained and have an expensive price. It is
necessary to look for the substitute of the material from that steel reinforcement.
This research aims to find out the strong bending moment of cold rolled steel
profile C sized 75 x 35 x 0,75 mm that is arranged back to back and it is expected
to be a replacement of beam structure of an ordinary building. However, this cold
rolled steel has a low stability because it is made by thin cold rolled steel sheets
and has a large ratio between thickness and width. To increase stability,
reinforcement profile is added with filler mortar and cold rolled steel sheets on
part of cold rolled beam, which is between the upper flange side and lower flange
side. This reseacrh refers to SNI 03-4431-1997 about “the Normal Flexural
Strength Test Method with Two Loading Point,”

The test results and discussion show that reinforcement addition with filler
mortar and cold rolled steel sheets on the part between the upper flange side and
lower flange side of cold rolled steel beam profile C increase the bending momen
strength. The strongest value of the bending moment is produced by cold rolled
steel beams bearing the filler mortar, that is 0,3938 kN.m.

Key word : beam structure, steel reincforcement, cold rolled steel profile C,
mortar filler reinforcement, bending moment
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